
 

 

Monday, 1 February 2021 

MORNING MEETING NOTES 

R E S E A R C H 

TLKM Bursa NYSE  
(Kurs 07.30 am) 

IHSG di perdagangan akhir pekan kemarin di tutup turun -117,04 poin atau melemah 
1,96% setelah bergerak mayoritas melemah sepanjang sesi perdagangan. Sebanyak 
318 saham di tutup turun, 176 saham di tutup naik dan 131 saham ditutup stagnan. 
Secara sektoral, sebanyak 7 sektor di tutup melemah dengan pelemahan terbesar di 
pimpin oleh sektor Keuangan di susul oleh sektor Infrastruktur di tutup masing – 
masing -3,15% dan -2,31%. Kinerja IHSG sejalan kinerja bursa asia yang kompak di 
tutup di zona merah. Sentimen penggerak datang dari pasar global dimana rilis data 
menunjukkan ekonomi AS melambat pada kuartal terakhir tahun 2020 setelah diser-
ang gelombang ketiga pandemi virus corona yang menyebabkan pemerintah 
menerapkan restriksi yang ketat pada kerumunan dan menghambat aktivitas ekonomi. 
Investor asing mencatatkan aksi beli di pasar reguler sebesar Rp 951 miliar dengan 
saham – saham  yang paling banyak di beli yakni BMRI, BBRI, TLKM, INDF, BBNI. 
 
Indeks saham di bursa Wall Street di perdagangan akhir pekan kemarin ditutup 
terkoreksi signifikan. Indeks Dow ditutup terkoreksi -2,03%, Indeks Nasdaq terkoreksi -
2,00% dan Indeks S&P terkoreksi -1,93%. Melemahnya indeks tersebut dipengaruhi 
oleh sikap investor yang mengukur konsekuensi dari hasil uji coba vaksin Covid-19 
milik Johnson&Johnson dan perseteruan yang terjadi antara hedge fund dengan 
investor ritel yang menambah volatilitas pasar saham AS. Saham Johnson&Johnson 
turun 3,56% setelah melaporkan bahwa efektivitas vaksin dosis tunggalnya sebesar 
72% dalam mencegah Covid-19 di AS. Sementara jika dilihat secara global, tingkat 
efektivitasnya lebih rendah hanya 66%. Hal tersebut berbanding terbalik jika 
dibandingkan dengan dua pembuat obat lainnya yang memiliki standar lebih tinggi 
yakni Pfizer-BioNTech SE dan Moderna yang sekitar 95% efektif dalam mencegah 
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gejala penyakit uji coba utama ketika diberikan dalam dua dosis. Saham Moderna 
ditutup naik 8,53% dan saham Pfizer ditutup naik 0,11%. Sentimen lainnya yang 
menekan indeks datang dari kekhawatiran munculnya kembali tekanan setelah sejumlah 
investor ritel kembali memperdagangkan saham-saham seperti Gamestop dan Koss 
Corp. yang melonjak lebih tinggi setelah para pialang termasuk Robinhood, 
melonggarkan beberapa pembatasan perdagangan yang sebelumnya mereka lakukan. 
Komisi Sekuritas dan Bursa AS mengatakan sedang memantau dengan cermat setiap 
potensi kesalahan, baik itu untuk pialang maupun investor yang digerakkan oleh media 
sosial. Dan pelaku pasar telah berspekulasi bahwa tekanan jangka pendek 
menyebabkan volatilitas di pasar saham sehingga menyebabkan saham favorit investor 
seperti saham Apple dan Microsoft mengalami tekanan jual dikarenakan hedge fund 
memilih untuk menjual saham-saham favorit tersebut untuk menutupi kerugian yang 
mencapai miliaran US Dollar. 
 
Dari kawasan regional pagi ini, Indeks Nikkei dibuka melemah –0,05% yang dipengaruhi 
oleh pelemahan indeks di bursa Wall Street akhir pekan kemarin. Namun indeks Nikkei 
berpeluang bergerakl positif dengan fokus investor terhadap musim laporan keuangan 
emiten dan  melemahnya nilai tukar Yen. 
 
Untuk perdagangan di bursa domestik hari ini, IHSG diperkirakan akan  bergerak 
sideways dengan kecenderungan  berpotensi mengalami teknikal rebound, meski masih 
dibayangi oleh tekanan. IHSG di perdagangan hari ini di perkirakan akan bergerak 
dalam range 5769/5676 – 6012/6161. Cermati :  
JSMR, TLKM, ADRO, ITMG, EXCL 

Kurs 8.10 am 

Rp/USD 14.115 

Yen/USD 104,67 

USD/Euro 1,213 

Indeks 29-Jan + / - %

 IHSG  5,862.35 -117.04 -1.96

 Nilai (Rp M il) 16,651.30 412.80 2.54

 Volume (ribu lot) 168,581.41 1,818.35 1.09

Foreign Net Buy (Sell) (951.6)         %Transc. 7.26%

Sectoral 29-Jan + / - %

Agri 1,380.57 9.74 0.71

Consumer 1,696.90 -40.09 -2.31

Finance 1,329.57 -43.23 -3.15

Mining 1,893.30 5.77 0.31

Property 365.04 -2.06 -0.56

Infrastructure 964.05 -21.17 -2.15

Manufacture 1,271.17 -26.41 -2.03

Trade 800.08 1.85 0.23

Basic-Ind 912.30 -14.92 -1.61

Misc-Ind 911.98 -23.69 -2.17

LQ45 911.98 -28.54 -3.03

Reksadana NAB 31 hari 1 Thn

 Prima 1,659.46 -0.45 4.42

 Dana Pasti 4,890.46 0.54 7.21

 Dana Premier 3,036.62 0.56 7.14

MARKET COMMENTARY 

Indeks Global Previous 29-Jan +/- %

Dow Jones 30,603.36 29,982.62 -620.74 -2.03

Nasdaq 13,337.16 13,070.69 -266.47 -2.00

S & P 3,787.38 3,714.24 -73.14 -1.93

EIDO
29-Jan +/- %

22.45 -0.80 -3.44%

 

US$ +/- Rp 

22,51 -0,96 7.895 

Commodity Previous 29-Jan +/- %

Crude Oil 52.23 51.98 -0.25 -0.48%

CPO 3,775 3,935 160 4.24%

Coal (Daily) 86.30 89.95 3.65 4.23%

Nickel 17,818 17,662 -156 -0.88%

Timah 23,270 23,245 -25 -0.11%

Gold 1,843 1,854 10.28 0.56%

Asian Indeks TodayPrevious 08.00 am +/- %

Nikkei 27,663.39 27,921.12 257.73 0.93%

Strait T imes 2,902.52 2,882.96 -19.56 -0.67%

Shanghai 3,483.07 3,490.87 7.80 0.22%



 

 

BRIS  :  Perseroan mencatatkan pertumbuhan laba bersih 
235,14% secara tahunan menjadi Rp248 miliar. Pertumbuhan 
laba signifikan tersebut lantaran peningkatan pada penda-
patan setelah distribusi bagi hasil, yang naik 44,4% secara 
tahunan dari Rp2,16 triliun menjadi Rp3,12 triliun. Fee based 
income  juga  meningkat  45,06%  secara  tahunan  dari 
Rp157,29 miliar menjadi Rp228,17 miliar. 
 
BBRI :  Perseroan membukukan laba bersih konsolidasian 
sebesar  Rp18,65  triliun  pada  2020. 
Perolehan laba bersih Rp18,65 triliun tersebut lebih rendah 
45,65 persen year on year (yoy) dibandingkan dengan periode 
sama tahun 2019 sejumlah Rp34,37 triliun. Kondisi tersebut 
lantaran  adanya tekanan di  sisi  pendapatan.  Pendapatan 
bunga perseroan pada 2020 mencapai Rp116,93 triliun, turun 
3,96 persen yoy dari Rp121,76 triliun pada 2019. Pendapatan 
bunga bersih serta pendapatan premi (beban klaim) bersih 
sejumlah Rp80,09 triliun pada 2020, turun dari Rp82,72 triliun 
pada 2019. 
 
BBNI :  Perseroan mencatatkan laba bersih senilai Rp3,28 
triliun sepanjang 2020. Raihan tersebut terkontraksi 78,7 per-
sen secara tahunan jika dibandingkan dengan capaian tahun 
sebelumnya. Pada 2019, perseroan membukukan laba bersih 
senilai Rp15,38 triliun. Pada periode yang sama aset perse-
roan masih mencatatkan pertumbuhan sebesar 5,4 persen 
yoy, dari Rp845,60 triliun menjadi Rp891,34 triliun. Perseroan 
juga masih membukukan pertumbuhan kredit  sebesar 5,3 
persen yoy dari Rp556,77 triliun menjadi Rp586,21 triliun. Di 
tengah masa pandemi, perseroan meningkatkan provisi se-
cara signifikan sebesar 155,6 persen yoy dari Rp8,84 triliun 
menjadi Rp22,59 triliun. 
 
MSIN : Perseroan berencana menggelar penambahan modal 
tanpa hak memesan efek terlebih dahulu PMTHMETD atau 
private placement. Perseroan akan melepas maksimal 3% 
saham dengan target dana Rp 164,38 miliar. Private place-
ment perseroan akan dilakukan dengan menerbitkan seban-
yak 1,04 miliar saham baru dengan harga pelaksanaan Rp 
158 per saham. Penambahan modal akan dilaksanakan pada 
5 Februari 2021 
 
EXCL : Perseroan memperkirakan anggaran belanja modal 
(capital expenditure/capex) tahun ini tidak berbeda dengan 
alokasi tahun lalu yang sebesar Rp 7,5 triliun. Anggaran akan 
difokuskan untuk melanjutkan ekspansi  jaringan 4G guna 
mendukung peningkatan bisnis layanan data, termasuk di luar 
Jawa. 
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DISCLAIMER 
 
 
 

This report has been prepared by PT Equity Sekuritas Indonesia and provides information and opinions as reference resource only. This report 
is not intended to be and does not constitute financial advice, investment advice, trading advice or any other advice. It is not to be constructed 
as a solicitation or an offer to buy or sell any Sekuritas or related financial products. The information and commentaries are also not meant to 

be endorsements or offerings of any Sekuritas or related financial products. 
 

This report is based on public information. PT Equity Sekuritas Indonesia makes reasonable effort to use reliable and comprehensive informa-
tion. PT Equity Sekuritas Indonesia makes no representation that it is accurate or complete. The reader should also note that unless otherwise 
stated, neither PT Equity Sekuritas Indonesia nor any officer or employee or any third-party data providers make any warranties or representa-
tions of any kind relating to the accuracy, completeness, or timeliness of the data that they provide and shall not have liability for any damages 

of any kind relating to such data. 
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